BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian ini diketahui bahwa pengungkapan diri anak laki-
laki dalam membangun hubungan dengan ibu tiri dilakukan secara
bertahap, mulai dari fase perkenalan dengan ibu tiri hingga fase
pengungkapan diri anak laki-laki. Semakin tinggi tahapan akan semakin
banyak juga informasi yang diungkapkan oleh anak laki-laki kepada ibu
tiri, sehingga membuat hubungan juga menjadi semakin intim. Adanya
kepercayaan yang diberikan anak laki-laki kepada ibu tirilah yang
membuat anak laki-laki dapat mencapai tahapan pengungkapan diri yang
semakin tinggi tersebut.

Pengungkapan diri yang lebih dalam, di mana anak laki-laki sudah
sampai pada tahap memberikan informasi mengenai perasaan pribadinya
kepada ibu tiri, dicapai ketika sudah adanya kepercayaan kepada ibu tiri.
Dari tiga subjek penelitian, hanya satu subjek yang sampai pada tingkatan
pengungkapan diri ini yaitu subjek yang memiliki usia hubungan paling
lama (7 tahun). Kepercayaan tumbuh seiring berjalannya waktu dibantu
dengan usaha dari kedua belah pihak, terutama pendekatan dari ibu tiri.
Dalam proses ini ibu tiri memegang peranan penting karena anak laki-laki
terdorong untuk membagikan lebih banyak informasi pribadinya ketika ibu

tiri yang terlebih dahulu memulai. Selain itu, respon yang diberikan ibu tiri
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terhadap pengungkapan diri anak laki-laki juga memengaruhi
pengungkapan diri anak laki-laki selanjutnya. Ketika anak laki-laki merasa
nyaman dan dipahami oleh ibu tiri, maka anak laki-laki dapat
mengungkapkan informasi lain yang lebih dalam tetapi ketika anak laki-
laki tidak nyaman dengan respon yang diberikan, maka anak laki-laki

cenderung memberhentikan pengungkapan diri.

B. Saran

1. Saran Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya untuk dikembangkan dan disempurnakan. Peneliti
menyarankan  untuk penelitian  selanjutnya mungkin  dapat
mengelompokkan kepada hubungan anak dan orang tua tiri di suatu
daerah atau kelompok tertentu di Indonesia. Hal ini berdasarkan dari
kekurangan yang ada pada penelitian ini yaitu tidak berfokus kepada
suatu daerah melainkan meneliti hubungan anak dan orang tua tiri di

Indonesia.

2. Saran Praktis

1) Saran peneliti bagi orang tua tiri hendaknya lebih berusaha
memahami cara pendekatan yang tepat dengan anak, dan untuk
anak hendaknya lebih menghargai dan menghormati keberadaan
orang tua tiri dan saling berusaha menciptakan hubungan yang

baik.
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2) Bagi pembaca penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi
atau dijadikan pembelajaran ketika mengalami keadaan keluarga

yang sama dengan penelitian ini.
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LAMPIRAN



. Interview Guide

LAMPIRAN

Konsep Pertanyaan Data yang Informan
Dicari
Pengungkapan | 1. Bagaimana persepsi dan | Mengetahui | Anak
Diri Anak ekspektasi Anda bagaimana Laki-laki
Laki-laki dan mengenai ibu tiri? keterbukaan
Membangun . Dalam relasi anak laki- diri anak Anak
Hubungan laki dengan ibu tiri, laki-laki laki-laki,
dengan lbu bagaimana anak laki-laki | dengan ibu ibu tiri,
Tiri memposisikan diri di tiri serta dan
dalam keluarga? faktor yang pihak
. Pada realitanya, memengaruhi | ketiga

bagaimana komunikasi
anak laki-laki dengan ibu
tiri dalam keseharian?
Apakah melakukan
komunikasi secara
pribadi dengan ibu tiri?

. Dalam melakukan

keterbukaan diri
tentunya dibutuhkan
kepercayaan, bagaimana
anak laki-laki
menumbuhkan
kepercayaan dengan ibu
tiri?

. Apa saja yang

mendorong atau
menghambat anak laki-
laki melakukan
keterbukaan diri dengan
ibu tiri?

. Bagaimana respon ibu

Anda saat Anda
melakukan keterbukaan
diri dan bagaimana
pengaruhnya terhadap
pengungkapan diri
Anda?
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B. Transkrip Wawancara

Wawancara Informan 1

Tanggal : Rabu, 23 November 2022
Waktu :18.00 WIB
Tempat : Panggilan Video

Anak Laki-laki (JK)

Peneliti : “Sebagai anak, bagaimana sih persepsi dan ekspektasi
Anda mengenai ibu tiri?”

Informan : “Awalnya ya?”

Peneliti : “Iya, bagaimana Anda memandang seorang ibu tiri dan

berekspektasi seperti apa?”’

Informan : “Kalau dulu memandang ibu tiri itu kayaknya ngga bisa
dekat sama anak tiri. Ya, pokoknya yang namanya tiri kan sudah
mikirnya pasti buruk dulu ya. Kalau ekspektasi, aku ngga ada ekspektasi
apa-apa sebelumnya.”

Peneliti : “Oh, baik. Nah, kalau realitanya bagaimana komunikasi
Anda dengan ibu tiri Anda dalam keseharian? Apakah Anda melakukan
komunikasi secara pribadi dengan ibu tiri Anda?”

Informan  : “Kalau komunikasi sehari-harinya biasa sih, kayak izin
pergi atau ya komunikasi seperlunya. Kalau yang secara pribadi gitu
jarang, kadang-kadang saja.”

Peneliti : “Oh, oke. Nah, dalam berkomunikasi secara pribadi itu
apakah Anda melakukan keterbukaan diri kepada ibu tiri Anda?”
Informan : “Kalau yang terlalu pribadi sih ngga ya. Mungkin kayak
sebatas sekolah, perkuliahan, hobi, yang umum-umum sih lumayan
terbuka.”

Peneliti : “Oh, baik. Nah, supaya dapat melakukan keterbukaan diri

pasti diperlukan kepercayaan, bagaimana Anda menumbuhkan
kepercayaan dengan ibu tiri Anda?

Informan : “Biasanya mama yang selalu memulai pembicaraan,
kayak nanyain ini itu. Dari perhatian-perhatian itu lama-lama bisa
menumbuhkan kepercayaan. Tapi itu juga butuh waktu yang lumayan
lama.”
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Peneliti : “Oh, jadi cukup panjang ya prosesnya. Nah, dari proses
tersebut apa saja yang mendorong atau menghambat Anda melakukan
keterbukaan diri dengan ibu tiri Anda?”

Informan : “Mungkin karena itu tadi sih yang mendorong, karena
mama sering cerita duluan, jadi aku juga bisa sedikit terbuka. Sama kalau
ada momen yang pas saja sih, kayak kalau lagi ada waktunya berdua gitu
misalnya habis makan. Paling kalau untuk yang menghambat, kadang ada
beberapa hal yang aku tuh ngga bisa ungkapin gitu loh. Misalnya kayak
ada perasaan yang mengganjal tuh aku ngga biasa untuk ngasih tahu
langsung gitu.”

Peneliti : “Oh, oke. Kemudian, bagaimana respon ibu tiri Anda saat
Anda melakukan keterbukaan diri dan bagaimana pengaruhnya terhadap
pengungkapan diri Anda?”

Informan  : “Kalau responnya ya mendengarkan pasti, terus feedback
yang dikasih juga baik. Jadi, pengaruhnya mungkin aku jadi lebih
nyaman dan bisa terbuka kalau didengarkan dan ditanggapinya dengan
baik.”

Ibu Tiri (EM)

Peneliti : “Sebelum masuk ke pertanyaan, Saya ingin mengetahui
terlebih dahulu bagaimana persepsi dan ekspektasi Ibu terhadap anak
tiri?”

Informan : “Persepsi saya ya, mau itu anak tiri atau anak kandung itu
semua sama saja tidak ada bedanya. Jadi yang namanya anak, ya saya
memandangnya seperti anak saya sendiri gitu. Sehingga ekspektasi saya
seperti ekspektasi pada anak saya sendiri ya, memiliki hubungan yang
baik dengan saya, pokoknya menganggap saya ini ya sebagai orang
tuanya sendiri, begitu.”

Peneliti : “Oh, baik. Kemudian pada realitanya, bagaimana
komunikasi anak tiri Ibu dalam keseharian? Apakah anak tiri Ibu
melakukan komunikasi secara pribadi dengan Ibu?”

Informan  : “Komunikasi anak saya sehari-hari baik, lancar. Tapi
memang dia anaknya cenderung diam ya, ngga banyak omong, sama
papanya pun begitu juga. Jadi, sehari-hari itu ya komunikasinya sebatas
ngabarin ada kegiatan apa, pergi ke mana, sama siapa, ya seperti itu.”

Peneliti : “Oh, baik. Berarti untuk komunikasi yang dilakukan
sehari-hari komunikasi seperlunya dan jarang berkomunikasi secara
pribadi ya, Bu?”

Informan : “Iya, karena juga jarang ada waktunya kan saya kerja terus
JK juga baru masuk kuliah, jadi lagi sibuk-sibuknya. Komunikasi yang
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ngobrol panjang gitu mungkin hanya sesekali, ketika dia ada waktu baru
ngobrol.”

Peneliti : “Oh, baik. Kemudian dalam berkomunikasi tersebut,
apakah anak tiri Ibu melakukan keterbukaan diri kepada Ibu?”

Informan : “Kalau terbuka sih JK cukup terbuka ya anaknya. Tapi
mungkin tidak terlalu menceritakan segalanya. Misalnya kalau saya tanya
sesuatu yang dia tidak mau diceritakan dia cuma jawab ‘ya gitu lah ma’
gitu.”

Peneliti : “Oh, baik. Nah, dalam melakukan keterbukaan diri
tentunya dibutuhkan kepercayaan, bagaimana anak tiri lbu
menumbuhkan kepercayaannya?”’

Informan  : “Kalau yang saya lihat sih mungkin karena terbiasa juga
ya. Dari awal kenal dulu, saya selalu mencoba pendekatan sama JK, saya
ajak ngobrol, bercanda. Dia juga sebenarnya bukan anak yang keras gitu
ya, bukan yang ngga mau dekat sama ibu tirinya gitu, ngga. Tapi lebih ke
susah untuk dekat dengan orang baru, makanya butuh waktu juga.
Kemudian juga karena sudah tinggal bersama dan setiap hari ketemu,
setiap hari berkomunikasi, mungkin dari proses itu yang akhirnya
menumbuhkan kepercayaannya.”

Penelitian  : “Oh, baik. Kemudian, menurut Ibu apa yang mendorong
dan menghambat anak tiri Ibu melakukan keterbukaan diri dengan Ibu?”

Informan : “Mungkin dia itu baru bisa terbuka kalau kitanya dulu
yang terbuka ya, kitanya dulu yang ajak ngobrol, karena kalau saya diam
dianya juga diam gitu. Lalu itu juga yang mungkin yang jadi hambatan
dia karena anaknya kadang apa-apa itu suka dipendam sendiri, jadi kalau
ngga ditanyain juga ngga ngomong.”

Peneliti : “Oh, dan kalau ada momen yang pas ya, Bu baru JK dapat
lebih terbuka?”

Informan : “Iya.”

Peneliti : “Nah, kemudian bagaimana respon Ibu saat anak tiri lbu

melakukan keterbukaan diri dan bagaimana pengaruhnya terhadap
pengungkapan diri anak tiri Ibu?”

Informan : “Kalau saya sama JK itu saya memposisikan diri sebagai
temannya saja, jadi dia bisa cerita apa saja sama saya akan selalu saya
dengarkan. Saya ngga mau terlalu ngatur JK atau marah-marah karena
dia juga sudah besar ya. Jadi, dia bisa lebih enak gitu kalau mau cerita
apa-apa karena tidak dihakimi atau diomelin gitu.”

Peneliti : “Berarti pengaruhnya anak tiri 1Ibu menjadi lebih terbuka
ya karena didengarkan dan diberikan feedback positif?”
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Informan  : “Iya.”

87



Wawancara Informan 1

Tanggal : Minggu, 4 Desember 2022
Waktu : 18.00 WIB dan 20.00 WIB
Tempat : Panggilan Suara

Anak Laki-laki (JK)

Peneliti : “Berkaitan dengan relasi Anda dengan ibu tiri, bagaimana
Anda memposisikan diri Anda di dalam keluarga?”

Informan : “Em posisinya ya sebagai anak saja sih, ya tetap nurut gitu
sama mama.”

Peneliti : “Tetapi apakah ada batasan dengan ibu tiri Anda?”
Informan : “Mungkin lebih ke ngerasa asing saja sih, kalo sama orang

tua kandung kan sudah dari lahir sama kita kalau sama orang tua tiri kan
baru kenal jadi pasti lebih ada rasa-rasa ngga enakan gitu.”

Peneliti : “Oh, baik. Kemudian terkait dengan pandangan buruk
Anda kepada ibu tiri Anda, bagaimana yang Anda maksud ‘buruk’
tersebut?”’

Informan : “Awalnya mungkin pengaruh teman sih karena aku punya
teman yang punya ibu tiri juga dan kalau dari ceritanya yang di
bayanganku ibu tirinya cuek, ngga ramah gitu. Jadi aku dulu ada pikiran
kayak gitu juga ke mama tiriku, jadi kayaknya ngga bisa dekat.”

Peneliti : “Oh, baik. Kemudian berkaitan dengan komunikasi yang
Anda lakukan sehari-hari, Anda sempat mengatakan bahwa komunikasi
sehari-hari biasa dan kalau secara pribadi jarang. Bagaimana komunikasi
yang ‘biasa’ dan ‘pribadi’ tersebut?

Informan : “Biasa itu ya kayak komunikasi anak ke orang tua pada
umumnya sih. Ngabarin pasti, kayak ngasih tahu hari ini ada kegiatan
apa, ngasih tahu pulangnya jam berapa. Sama ya seperlunya saja, kalau
perlu apa-apa pasti bilangnya kan ke orang tua misalnya minta uang,
minta tolong apa kek. Kalau pribadi itu maksudnya kayak yang deeptalk
berdua gitu, kayak curhat, ngeluarin uneg-uneg, atau bahas yang serius
saja tuh jarang.”

Peneliti : “Oh, baik. Anda juga mengatakan bahwa keterbukaan
yang Anda lakukan hanya sebatas sekolah, perkuliahan, hobi, dan yang
umum-umum. Apakah bisa dijelaskan bagaimana maksud ‘umum’
menurut Anda?”
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Informan : “Ya lebih ke kegiatanku saja, soal perkuliahan misal
teman, tugas, terus kalau mau ikut kegiatan apa gitu kan juga harus
ngomong soalnya pasti kan butuh biaya dan lain-lain jadi diskusi dulu,
lebih ke situ sih. Tapi kayak yang kemarin aku bilang, kalau soal
perasaan kayak aku ngerasa ada yang ganjal atau ngga suka, kesal
apalagi ke mama tiriku itu aku ngga bisa ungkapin.”

Peneliti : “Oh, baik. Kemudian mengenai feedback baik yang
diberikan oleh ibu tiri Anda terhadap pengungkapan diri Anda.
Bagaimana ‘baik’ yang Anda maksud?”’

Informan  : “Ya baiknya tuh mama selalu dengar apapun ceritaku.
Terus sering bagiin pengalamannya biar aku bisa belajar dari situ.
Kalaupun menurut mama ada yang salah ya dikasih tahu baik-baik, kayak
diajak mikir bareng. Kayak gitu sih jadi aku enak kalau cerita ke mama
sebenarnya.”

Ibu Tiri (Monica)

Peneliti : “Menurut Ibu, dalam relasinya dengan Ibu bagaimana
anak tiri Ibu memposisikan dirinya di dalam keluarga?”

Informan : “Kalau menurut saya JK sudah memposisikan dirinya
seperti anak saya sendiri.”

Peneliti : “Baik. Kemudian berkaitan dengan keterbukaan diri anak
tiri Ibu, Ibu mengatakan bahwa anak tiri Ibu cukup terbuka namun tidak
terlalu menceritakan segalanya, apakah dapat dijelaskan batasan apa saja
yang diceritakan dan tidak diceritakan?”

Informan  : “Terbukanya itu seperti apapun yang dia lakukan sehari-
hari, kegiatan apapun yang dia ikuti itu dia selalu ngasih tahu. Bahkan,
kalau dia pergi ke party temannya ya dia ngomong jujur, ngga pernah
bohong pergi ke mana ternyata ke mana itu ngga. Soal apapun, tugas,
nilai, atau ngelakuin kesalahan itu dia bilang tapi memang harus ditanya
dulu seringnya. Tapi maksudnya hal-hal itu dia terbuka. Kalau yang dia
ngga mau cerita biasanya kalau dia sedih kenapa itu dia ngga mau cerita,
mungkin soal pacarnya atau apa saya juga ngga tahu, atau kalau marah
itu saya juga ngga tahu kenapa dia marah karena dia kalau marah itu
diam ngga mau ngomong. Biasanya itu meredam emosinya sendiri, ngga
mau diomongin gitu.”

Kakak (EK)

Peneliti : “Sebelumnya, saya ingin bertanya dalam hubungan adik
Anda dengan ibu tiri, bagaimana dia memposisikan diri di dalam
keluarga?”
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Informan : “Yang aku lihat sebagai anak sih, kayak anak ke ibunya
saja gitu.”

Peneliti : “Kemudian pada realitanya, bagaimana komunikasi adik
Anda dalam keseharian? Apakah adik Anda melakukan komunikasi
secara pribadi dengan ibu tiri?”

Informan  : “Setahuku sih komunikasinya baik-baik saja ya, aku ngga
serumah sih jadi kalau detailnya kurang tahu, tapi ada lah ngomong
pribadi gitu sekali, dua kali.”

Peneliti : “Dalam berkomunikasi secara pribadi itu apakah adik
Anda melakukan keterbukaan diri kepada ibu tiri?”

Informan : “Terbukanya kayaknya sama hal tertentu saja sih, Kak.”
Peneliti : “Hal-hal tertentu itu seperti apa?”

Informan  : “Ya hal-hal yang keliatan, Kak kayak teman, sekolah,
aktivitasnya.”

Peneliti : “Oh, baik. Nah, supaya dapat melakukan keterbukaan diri

pasti diperlukan kepercayaan, bagaimana adik Anda menumbuhkan
kepercayaan dengan ibu tiri?

Informan : “Kalau yang aku lihat karena mama orangnya suka
ngomong jadi kitanya juga kebawa gitu kan, Kak. Dia suka cerita-cerita
duluan, jadi anaknya juga percaya gitu buat berbagi cerita juga.”

Peneliti : “Oh, baik. Nah, menurut Anda apa saja yang mendorong
atau menghambat adik Anda melakukan keterbukaan diri dengan ibu
tiri?”

Informan : “Karena si JK serumah jadi mungkin lebih banyak
kesempatan ngobrol. Aku ngga tahu sih kalau yang mendorongnya itu

kan dari JK sendiri ya, mungkin karena itu tadi juga bisa, karena mama
suka ngomong jadi Joey terdorong untuk ngomong juga.”

Peneliti : “Oh, oke. Kemudian, bagaimana respon ibu tiri saat adik
Anda melakukan keterbukaan diri dan bagaimana pengaruhnya terhadap
pengungkapan diri adik Anda?”

Informan : “Kalau mama pasti dengarin, kalau nanggapin apa-apa tuh
sabar banget. Untung dapat mama tiri yang sabar, jadi kayaknya JK bisa
lebih cepat dekat dan membuka diri.”
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Wawancara Informan 2

Tanggal : Jumat, 25 November 2022
Waktu :17.00 WIB
Tempat : Rumah Subjek

Anak Laki-laki (FK)

Peneliti : “Sebagai anak, bagaimana persepsi dan ekspektasi Anda
mengenai ibu tiri?”’

Informan : “Persepsi dan ekspektasiku, ibu tiri itu sebagai ibu yang
seharusnya bisa menggantikan peran ibu itu sendiri di dalam keluarga
yang ngga utuh.”

Peneliti : “Oke, kemudian bagaimana realitanya komunikasi Anda
dengan ibu tiri Anda dalam keseharian? Apakah Anda melakukan
komunikasi secara pribadi dengan ibu tiri Anda?”

Informan : “Pastinya melakukan ya, karena tinggal serumah.”

Peneliti : “Oh, baik. Nah, dalam berkomunikasi secara pribadi itu
apakah Anda melakukan keterbukaan diri kepada ibu tiri Anda?”
Informan : “Iya, melakukan keterbukaan.”

Peneliti : “Nah, supaya dapat melakukan keterbukaan diri pasti

diperlukan kepercayaan, bagaimana Anda menumbuhkan kepercayaan
dengan ibu tiri Anda?

Informan : “Karena tinggal serumah dan menjalankan peran masing-
masing sebagai anak dan sebagai ibu. Jadi, lama-lama ya akan tumbuh
sendiri, ya kayak kepercayaan anak sama ibunya saja.”

Peneliti : “Oh, jadi mengalir begitu saja ya. Nah, kemudian dari situ
apa saja sih yang mendorong atau menghambat Anda melakukan
keterbukaan diri dengan ibu tiri Anda?”

Informan : “Kalau melakukan keterbukaan diri, sebenernya aku
terbuka-terbuka saja sih sama ibu. Tapi mungkin kalau lagi ada masalah,
atau kalau lagi butuh pendapat atau butuh sesuatu, itu biasanya aku
ngomong sama ibu. Pokoknya kalau memang ada sesuatu yang mau
dibahas saja.”

Peneliti : “Kalau yang menghambat ada ngga?”

Informan : “Hm yang menghambat paling kalau aku mikir kayaknya
kalau aku terbuka soal ini ibu bakalan marah atau gimana gitu, aku ngga
jadi terbuka sih.”
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Peneliti : “Oh, oke. Kemudian, bagaimana respon ibu tiri Anda saat
Anda melakukan keterbukaan diri dan bagaimana pengaruhnya terhadap
pengungkapan diri Anda?”

Informan : “Ya ibu itu suka ngasih saran, ngingatin, nasihatin,
membantu cari jalan keluar kalau ada masalah, dan karena sudah lama
juga sama ibu jadi ibu sudah kenal aku, tahu kelemahan-kelemahanku
dan gimana ngatasinnya. Pengaruhnya mungkin jadi merasa dipahami
dan bisa meringankan masalahku, jadi kalau aku ada masalah gitu ya
ceritanya ke ibu biasanya.”

Ibu Tiri (YY)

Peneliti : “Sebelum masuk ke pertanyaan, saya ingin mengetahui
terlebih dahulu bagaimana persepsi dan ekspektasi Ibu terhadap anak
tiri?”

Informan : “Gimana saya melihat anak tiri gitu ya?”’
Peneliti : “lya, benar.”
Informan : “Saya ngga membedakan ya anak tiri, anak kandung.

Perlakuan saya dengan dua-duanya sama, harapan saya sama.”

Peneliti : “Oh, baik. Kemudain pada realitanya, bagaimana
komunikasi anak tiri Ibu dalam keseharian? Apakah anak tiri Ibu
melakukan komunikasi secara pribadi dengan Ibu?”

Informan : “lya, melakukan karena saya setiap hari yang di rumah
jadi lebih sering komunikasi.”

Peneliti : “Oh, baik. Kemudian dalam berkomunikasi tersebut,
apakah anak tiri Ibu melakukan keterbukaan diri kepada Ibu?”

Informan : “Iya, terbuka. Dia apapun selalu bilang.”

Peneliti : “Oh, baik. Nah, dalam melakukan keterbukaan diri

tentunya dibutuhkan kepercayaan, bagaimana anak tiri lbu
menumbuhkan kepercayaannya?”’

Informan : “Dari waktu ke waktu ya, pasti akan tumbuh kepercayaan
apalagi setiap hari bersama.”

Peneliti : “Oh, baik. Kemudian menurut Ibu, apa yang mendorong
dan menghambat anak tiri Ibu melakukan keterbukaan diri dengan Ibu?
Apakah mungkin ketika ada permasalahan atau bagaimana?”

Informan  : “Iya, dia biasanya kalau nanya apa-apa ke saya. Jadi misal
ada kesulitan atau mempertimbangkan hal-hal tertentu itu dia biasanya
ngomong ‘Bu, gimana kalau kayak gini?’ ‘baiknya gimana ya?’ gitu.”
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Peneliti : “Oh, oke. Kemudian, bagaimana respon Ibu saat anak tiri
Ibu melakukan keterbukaan diri dan bagaimana pengaruhnya terhadap
pengungkapan diri anak tiri Ibu?”

Informan : “Ya pasti saya juga menanggapi, tergantung dia
terbukanya soal apa. Pasti saya beri masukan ya untuk dia, karena kan
sebagai orang tua pasti inginnya yang baik-baik buat anaknya. Apalagi
Ferry sudah lama kehilangan sosok ibu, jadi mungkin banyak hal yang
harusnya dia dapatin sebelumnya tapi ngga dia dapatin gitu. Jadi saya
berusaha selalu ada saja untuk dia.”

Peneliti : “Kemudian apakah pengaruhnya anak tiri Ibu menjadi
lebih terbuka ketika mendapatkan respon positif?”

Informan : “Iya.”
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Wawancara Informan 2

Tanggal : Senin, 5 Desember 2022
Waktu :18.00 WIB
Tempat : Panggilan Suara

Anak Laki-laki (FK)

Peneliti : “Berkaitan dengan relasi Anda dengan ibu tiri, bagaimana
Anda memposisikan diri di dalam keluarga?”’

Informan  : “Sekarang aku memposisikan diri sebagai anak sama saja
kayak adik.”
Peneliti : “Oh, baik. Kemudian kemarin Anda sempat mengatakan

bahwa Anda melakukan komunikasi secara pribadi dengan ibu tiri Anda
dan melakukan keterbukaan, apakah bisa dijelaskan yang menurut Anda
sebagai ‘pribadi’ itu?

Informan  : “Em hal-hal kayak apa ya, yang misalnya kekhawatiranku,
plan ke depan, itu kan hal yang pribadi yang ngga aku ceritain
sembarangan ya, paling aku cerita sama ibu gitu. Kayak hal-hal yang
ngga bisa aku ceritain ke orang lain pasti aku ceritanya ke ibu. Cerita soal
pasangan juga ke ibu soalnya ibu yang sudah tahu dari awal semua
ceritanya.”

Peneliti : “Oh, baik. Kemudian Anda mengatakan bahwa yang
menghambat pengungkapan diri Anda kepada ibu tiri Anda yaitu apabila
ada hal-hal yang Anda rasa akan membuat ibu tiri Anda marah, apakah
bisa dijelaskan contohnya?”

Informan : “Pokoknya karena aku sudah tahu ibu gimana jadi bisa
memilah kayaknya informasi ini di-keep saja atau gimana. Kayak
misalnya barusan ini kan aku lagi daftar satu kerjaan, sebenarnya aku
sudah sempat ngomong gitu, cuma ibu kurang setuju karena beberapa hal
yang sebenarnya demi kebaikanku juga. Tapi aku pengen tetap coba dulu
gitu kan, ngga tahu juga keterima apa ngga. Jadi aku daftarlah tapi ngga
bilang ke ibu, karena toh belum tentu bakalan keterima, jadi biar ngga
ada perdebatan dulu aku ngga cerita.”

Ibu Tiri (YY)

Peneliti : “Saya ingin bertanya berkaitan dengan relasi anak tiri Ibu
dengan Ibu, bagaimana anak tiri lbu memposisikan dirinya di dalam
keluarga?”
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Informan : “Ya kalau anak itu posisinya sama saja, tetap anak mau itu
tiri atau kandung ya menjalankan peran dan diperlakukan sebagai anak.”

Peneliti : “Oh, baik. Kemudian pada wawancara sebelumnya Ibu
mengatakan bahwa anak tiri Ibu terbuka dan apapun selalu bilang,
apakah boleh dijelaskan apa saja keterbukaan anak tiri Ibu?”

Informan  : “Macam-macam Yya, soalnya dari hal yang ngga penting
sampai penting ya diomongin. Misalnya, kalau sehari-hari dia main
TikTok itu sering nemu berita-berita yang ngga ada di TV terus dia cerita
‘ini lho, Bu ada yang gini gini gini’, atau ya seringnya itu curhat-curhat
soal pacarnya, kalau ada masalah ya cerita, ada pengalaman apa ya dia
cerita, gimana plan-nya ke depan ya dia cerita.”

Peneliti : “Oh, baik. Kemudian kemarin Ibu mengatakan bahwa
anak tiri lbu dapat menumbuhkan kepercayaan dari waktu ke waktu
karena setiap hari bersama, apakah dapat dijelaskan mungkin usaha apa
saja yang dilakukan untuk menumbuhkan kepercayaan tersebut?”

Peneliti : “Kalau usaha ya saling timbal balik saja ya. Saya
memberikan kasih sayang sebagai seorang Ibu, dia juga demikian sebagai
seorang anak. Jadi kan kepercayaan itu akan terbangun. Kalau menurut
saya sih kuncinya itu di ibu ya, kalau anak itu kan nantinya ngikut.”

Avyah (T)

Peneliti : “Sebelum masuk ke pertanyaan, saya ingin mengetahui
bagaimana anak Bapak memposisikan diri dalam relasinya dengan ibu
tiri?”

Informan : “Memposisikan dirinya sebagai anak, Mbak.”

Peneliti : “Oh baik, kemudian bagaimana realitanya komunikasi
anak Bapak dengan ibu tiri dalam keseharian? Apakah melakukan
komunikasi secara pribadi?”

Informan  : “Sehari-hari melakukan, kalau saya kan jarang di rumah
ya komunikasi sehari-hari ya dengan ibunya.”

Peneliti : “Oh, baik. Nah, dalam berkomunikasi secara pribadi itu
apakah anak Bapak melakukan keterbukaan diri kepada ibu tiri?”

Informan : “Wah kalau Ferry itu ya terbuka ya, orang apa-apa
laporannya ke ibunya itu.”

Peneliti : “Oh, baik. Nah, supaya dapat melakukan keterbukaan diri
pasti diperlukan kepercayaan, bagaimana anak Bapak menumbuhkan
kepercayaan dengan ibu tiri?”
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Informan : “Ya kalau kepercayaan itu karena ibunya juga
mendekatkan diri, mereka saling beradaptasi, ya akhirnya bisa percaya
satu sama lain seperti itu.”

Peneliti : “Kemudian menurut Bapak apa saja yang mendorong atau
menghambat anak Bapak melakukan keterbukaan diri dengan ibu tiri?”

Informan : “Wah apa ya? Mungkin karena ibunya yang sering sama
dia ya jadi cerita ke ibunya. Dia kalau lagi ada masalah, ada apa-apa itu
ngomongnya ke ibunya pasti, Mbak.”

Peneliti : “Kemudian, bagaimana respon ibu tiri saat anak Bapak
melakukan keterbukaan diri dan bagaimana pengaruhnya terhadap
pengungkapan diri anak Bapak?”

Informan : “Kalau istri saya memberikan apa yang dibutuhkan anak
saya saja misalnya wejangan-wejangan. Memberikan rasa nyaman untuk
anak saya supaya anak saya punya rumah untuk pulang menceritakan
keluh kesahnya. Kalau sama saya kan jarang ketemu ya waktunya, jadi
lebih sering ke ibunya.”
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Wawancara Informan 3

Tanggal : Rabu, 23 November 2022
Waktu :15.00 WIB
Tempat : Panggilan Suara

Anak Laki-laki (AP)

Peneliti : “Sebagai anak, bagaimana persepsi dan ekspektasi Anda
mengenai ibu tiri?”’

Informan : “Saya dari awal sudah lihatnya jelek sih, dari stigma
masyarakat sama dari gimana ibu tiri saya sekarang. Jadi, ya karena
sudah jelek duluan, ekspektasi saya ya sudah menjalani masing-masing
saja.”

Peneliti : “Kalau realitanya bagaimana komunikasi Anda dengan
ibu tiri Anda dalam keseharian? Apakah Anda melakukan komunikasi
secara pribadi dengan ibu tiri Anda?”

Informan : “Kalau sehari-hari jarang komunikasi.”

Peneliti : “Oh, oke. Nah, dalam berkomunikasi secara pribadi itu
apakah Anda melakukan keterbukaan diri kepada ibu tiri Anda?”
Informan  : “Ngga terlalu, mungkin basa-basi saja.”

Peneliti : “Oh, baik. Nah, supaya dapat melakukan keterbukaan diri

pasti diperlukan kepercayaan, bagaimana Anda menumbuhkan
kepercayaan dengan ibu tiri Anda?

Informan : “Saya sih ngga ada usaha gimana-gimana, ya jalanin saja.”

Peneliti : “Apa saja yang mendorong atau menghambat Anda
melakukan keterbukaan diri dengan ibu tiri Anda?”

Informan : “Ya mungkin karena dari awal sudah ngga suka ya dan
bapak memang menikah lagi itu terlalu cepat waktunya, jadi kayak masih
belum terima saja. Mungkin itu yang bikin jadi malas gitu, dan juga saya
sering bolak-balik jadi ngga tinggal serumah terus.”

Peneliti : “Oh, oke. Kemudian, bagaimana respon ibu tiri Anda saat
Anda melakukan keterbukaan diri dan bagaimana pengaruhnya terhadap
pengungkapan diri Anda?”

Informan : “Ibu tiri saya biasa saja sih, ya mungkin kayak mau
ngembangin obrolan cuma karena dia juga ngga gitu tahu saya jadi
bingung mau ngomong apa. Jadi, pengaruhnya saya juga bingung mau
ngomong apa karena ngga dekat.”
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Ibu Tiri (DY)

Peneliti : “Sebelum masuk ke pertanyaan, saya ingin mengetahui
terlebih dahulu bagaimana persepsi dan ekspektasi Ibu terhadap anak
tiri?”

Informan : “Karena baru pertama kali ada anak tiri lansgung enam
dan sudah besar-besar, jadi sebenarnya saya agak takut juga dan masih

penyesuaian karena mereka pun pasti susah untuk menerima orang baru
kan, keluarga baru.”

Peneliti : “Oh, baik. Kemudian pada realitanya, bagaimana
komunikasi anak tiri Ibu dalam keseharian? Apakah anak tiri Ibu
melakukan komunikasi secara pribadi dengan Ibu?”

Informan : “Kalau Abang di Jogja itu hanya lewat telepon saja
sesekali. Tapi kalau Abang pulang ya komunikasi seperti biasa.”

Peneliti : “Oh, baik. Kemudian dalam berkomunikasi tersebut,
apakah anak tiri Ibu melakukan keterbukaan diri kepada Ibu?”

Informan  : “Kalau Abang kurang terbuka memang. Ya mungkin
butuh waktu karena tidak setiap hari jumpa juga.”

Peneliti : “Oh, baik. Nah, dalam melakukan keterbukaan diri
tentunya dibutuhkan  kepercayaan, bagaimana anak tiri lbu
menumbuhkan kepercayaannya?”

Informan : “Saya kurang tahu bagaimana, mungkin Abang sendiri
pun masih penyesuaian.”

Peneliti : “Oh, baik. Kemudian menurut Ibu, apa yang mendorong
dan menghambat anak tiri Ibu melakukan keterbukaan diri dengan Ibu?

Informan  : “Kalau kenal anak-anak ini masih baru ya, Dik baru
setahun ini, bisa dibilang bentar. Jadi, mungkin masih menolak jadinya
ngga bisa terbuka dia. Apalagi Abang memang dekat sama mamaknya
dulu.”

Peneliti : “Oh, baik. Kemudian, bagaimana respon Ibu saat anak tiri
Ibu melakukan keterbukaan diri dan bagaimana pengaruhnya terhadap
pengungkapan diri anak tiri Ibu?”

Informan : “Kalau saya pasti saya senang ya, Dik kalau mereka bisa
terbuka sama saya. Tetapi ya tetap, seperti Abang, dia lebih menutup
diri.”
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Wawancara Informan 3

Tanggal : Rabu, 7 Desember 2022
Waktu :18.00 WIB
Tempat : Panggilan Suara

Anak Laki-laki (AP)

Peneliti : “Dalam relasi Anda dengan ibu tiri, bagaimana Anda
memposisikan diri di dalam keluarga?”’

Informan : “Kalau ke ibu tiri saya memposisikan diri sebagai orang
lain, karena anggapnya kalau bapak nikah lagi ya sudah itu keluarganya
dia sendiri.”

Peneliti : “Oh baik, kemudian kemarin Anda mengatakan bahwa
pandangan Anda terhadap ibu tiri jelek, apakah bisa Anda jelaskan yang
dimaksud ‘jelek’ tersebut?”

Informan  : “Ya ibu tiri kan orang lain, mau gimana pun juga dia tetap
orang lain gitu Iho ngga bisa menggantikan ibu sendiri. Apalagi ibu tiri
saya track record-nya tuh jelek, sudah nikah beberapa kali. Ya saya
mikirnya dia cuma ngincar harta saja mungkin.”

Peneliti : “Kemudian kemarin Anda mengatakan bahwa Anda tidak
melakukan keterbukaan hanya basa-basi saja, apakah bisa diberikan
contoh basa-basi seperti apa yang Anda lakukan?”

Informan : “Ya kalau di rumah cuma nyapa kalau makan, pergi, kalau
ngga di rumah biasanya cuma ditanyain kabar, ngasih tahu kabar saja
sudah.”

Peneliti : “Oh, oke. Kemudian, Anda sempat mengatakan respon
ibu tiri Anda terhadap pengungkapan diri Anda biasa saja. Apakah bisa
dijelaskan yang Anda maksud ‘biasa saja’ itu seperti apa?”

Informan : “Ya misal tanya kabar ‘apa kabar Bang?’ terus dijawab
‘iya baik’, nanti cuma dibalas ‘oh yaudah baik-baik ya Bang, jaga
kesehatan blablabla’ kayak hanya diingatin gitu saja. Lainnya juga sama
kayak gitu, misal dia nanya sesuatu kalau sudah dijawab yaudah kayak

29

‘oh oke, Bang gini gini gini ya’.

Ibu Tiri (DY)

Peneliti : “Dalam relasi anak tiri Ibu dengan Ibu, bagaimana dia
memposisikan diri di dalam keluarga?”
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Informan : “Kalau posisi Abang di keluarga cukup penting ya.”

Peneliti : “Kalau dengan Ibu, dia memposisikan dirinya sebagai
siapa, Bu?”

Informan : “Oh, mungkin sebagai bere saya.”

Peneliti : “Berarti seperti keponakan ya, Bu?”

Informan  : “Iya, Dik.”

Peneliti : “Oh, baik. Kemudian mengenai komunikasi anak tiri Ibu

dalam keseharian itu mengatakan bahwa kalau anak tiri Ibu di rumah
berkomunikasi seperti biasa. Apakah boleh dijelaskan ‘biasa’ seperti apa,
Bu?

Informan : “Biasa itu seperti pamit, minta tolong.”

Peneliti : “Oh, baik. Kemudian kemarin Ibu mengatakan bahwa
respon lbu senang kalau anak-anak bisa terbuka dengan Ibu. Apakah
boleh dijelaskan bagaimana Ibu menjawab atau merespon misalnya kalau
anak tiri Ibu memberi tahu mengenai perkuliahannya dan lain-lain?”

Informan : “Kalau saya meresponnya dengan ngasih dukungan saja,
Dik seperti kemarin Abang lagi mengejar sidang skripsi ya saya beri
dukungan saja untuk Abang supaya tetap semangat mengerjakan tugas-
tugasnya.”

Kakak (BP)

Peneliti : “Sebelumnya, saya ingin bertanya dalam hubungan adik
Anda dengan ibu tiri, bagaimana dia memposisikan diri sebagai anak
laki-laki di dalam keluarga?”

Informan : “Kami semua termasuk AP kalau sama ibu tiri kami
memang kurang baik sih, Dik hubungannya jadi memposisikan dirinya
sebagai keluarga lain, bukan keluarga bapak dan istrinya yang baru ini.”

Peneliti : “Kemudian pada realitanya, bagaimana komunikasi adik
Anda dalam keseharian? Apakah adik Anda melakukan komunikasi
secara pribadi dengan ibu tiri?”

Informan : “Dia ngga setiap hari komunikasi karena dia kan di Jogja
sekarang, kalau di rumah komunikasinya kalau mau keluar, sama kalau
ada masalah-masalah keluarga itu dia yang ngomongin ke ibu tiri kami.”

Peneliti : “Dalam berkomunikasi secara pribadi itu apakah adik
Anda melakukan keterbukaan diri kepada ibu tiri?”

Informan : “Ngga sih, Dik soalnya dia yang paling tertutup dari kami
semua.”
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Peneliti : “Oh, baik. Nah, supaya dapat melakukan keterbukaan diri
pasti diperlukan kepercayaan, bagaimana adik Anda menumbuhkan
kepercayaan dengan ibu tiri?

Informan : “Ngga tahu ya, Dik soalnya aku ngga lihat dia ada usaha
membangun kepercayaan karena dari awal dia memang nolak adanya ibu
tiri kami ini, jadi dia juga ngga terbuka.”

Peneliti : “Oh, baik. Nah, menurut Anda apa saja yang mendorong
atau menghambat adik Anda melakukan keterbukaan diri dengan ibu
tiri?”

Informan  : “Kalau yang mendorong ya kalau ada masalah keluarga
saja baru dia ngomong. Kalau yang menghambat mungkin karena dari
awal sudah kecewa, jadi mau gimanapun tetap susah membuka diri.”

Peneliti : “Oh, baik. Kemudian, bagaimana respon ibu tiri saat adik
Anda melakukan keterbukaan diri dan bagaimana pengaruhnya terhadap
pengungkapan diri adik Anda?”

Informan  : “Aku lihatnya semua sama-Sama formalitas, soalnya ibu
tiri kami responnya juga ngga ngembangin obrolan, kayaknya dia ngga
tahu cara mendekatkan diri sama kami juga. Ya jadi AP juga ngga akan
terbuka, dia saja ke orang biasa tertutup apalagi ke roang yang ngga dia
suka, Dik.”
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